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Landscape/lansekap secara umum memiliki makna yang
hampir sama dengan istilah ‘bentanglahan’ atau ‘fisiografis’
dan ‘lingkungan’. Perbedaan diantara ketiganya terletak
pada aspek interpretasinya. Bentanglahan yang di
dalamnya terdapat unit-unit bentuklahan(landforms)
merupakan dasar lingkungan manusia dengan berbagai
keseragaman (similaritas) maupun perbedaan (diversitas)
unsur-unsurnya. Kondisi bentanglahan seperti ini
memberikan gambaran fisiografis atas suatu wilayah.
Wilayah yang mempunyai karakteristik dalam hal bentuk
lahan, tanah vegetasi dan atribut (sifat) pengaruh manusia,
yang secara kolektif ditunjukkan melalui kondisi fisiografi
dikenal sebagai suatu lansekap.(Vink 1983)



Berdasarkan penjelasan tersebut maka bentanglahan
atau landscape adalah panorama atas suatu hamparan
daratan yang terdiri atas berbagai keadaan alam baik
alami maupun buatan manusia.

Landscape comprises the visible features of an area of
land, including physical elements such as landforms,
living elements of flora and fauna, abstract elements
like lighting and weather conditions, and human
elements like human activity and the built
environment.



 Bentuk alam di permukaan bumi yang terjadi karena
proses tertentu dan melalui serangkaian evolusi
tertentu pula (Marsoedi, 1996).

 Sukmantalya (1995), menjelaskan bahwa bentuk lahan
merupakan suatu kenampakan medan yang terbentuk
oleh proses alami, memiliki komposisi tertentu dan
karakteristik fisikal dan visual dengan julat tertentu
yang terjadi dimanapun bentuk lahan tersebut
terdapat.



Jadi bentanglahan atau lansekap memiliki pengertian
yang lebih luas,dimana di dalamnya terdapat
bentuklahan atau landforms.

lanjutan



Berdasarkan apa yang di rangkum dari (Bintarto 1991,
Rangkuti 1996, Yuwono 2005). Secara umum lansekap
meliputi :

1. Natural Landscepe

2. Physical Landscape

3. Social Landscape

4. Economical Landscape

5. Cultural Landscape



Yaitu bentanglahan alami sebagai
fenomena/perwujudan di muka bumi, misalnya
gunung dan laut.Kategori ini memiliki batasan yang
sangat umum, dan dapt disamakan dengan istilah
“pemandangan” menurut termologi umum



Yaitu bentanglahan yang masih didominasi oleh
unsur-unsur alam, yang di selang-seling oleh
kenampakan budaya. Sistem kehidupan berikut
komponen alami dan nonalami terwadahi dalam
bentanglahan ini.



Yaitu bentanglahan dengan kenampakan fisik dan
sosial yang bervariasi karena adanya heterogenitas
adaptasi dan persebaran penduduk terhadap
lingkungannya , misalkan kota dan desa dengan
berbagai fasilitas individual maupun publiknya. Selain
mencerminkan pola adaptasi, bentanglahan inijuga
memvisualisasikan persepsi penduduk terhadap
lingkungan sekitarnya. Dengan demikian , bentang
sosial merupakan zona-zona yang menggambarkan
struktur kehidupan sosial-ekonomi penduduk.



Yaitu bentanglahan yang didominasi oleh bangunan
beragam yang berorientasi ekonomis, seperti daerah
industri, daerah perdagangan, daerah perkotaan, dan
daerah perkebunan.



Yaitu bentanglahan yang merupakan hasil interaksi
manusia dengan lingkungannya.

Misalkan : daerah permukiman dengan kelengkapan
sawah, kebun dan pekarangannya.


